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ABSTRAK 
 Lombok merupakan salah satu pulau yang memiliki beragam karya seni dan 
karya sastra, baik sastra lisan maupun sastra tertulis. Masyarakat setempat 
menganggap hal-hal tersebut merupakan warisan seni dan budaya yang 
memiliki kegunaan tersendiri bagi masyarakat pemiliknya, karena di dalamnya 
terkandung beragam nilai luhur dan pengetahuan lokal. Dewasa ini, sastra lisan 
jarang diketahui, terlebih pada kalangan generasi muda. Untuk mengatasi 
fenomena tersebut, sastra lisan harus tetap terjaga eksistensinya, baik di 
kalangan masyarakat umum maupun di berbagai sektor. Berdasarkan paparan 
di atas, penelitian ini mengkaji mengenai sastra lisan dan nilai edukatif pada 
cerita rakyat Lombok serta pemanfaatan hasilnya sebagai buku pengayaan teks 
cerita fantasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur, proses 
penciptaan dan pewarisan, konteks penuturan, fungsi, dan nilai-nilai edukatif 
yang terdapat pada cerita rakyat Lombok. Penelitian ini menerapkan metode 
deskriptif analisis dan teknik analisis konten, dikarenakan objek yang akan 
diteliti merupakan objek yang memerlukan interaksi secara langsung dengan 
partisipan. Peneliti menemukan enam cerita rakyat, empat di antaranya adalah 
dongeng dan dua diantaranya adalah legenda. Tokoh yang terdapat dalam cerita 
rakyat Lombok terdiri dari beragam nama tokoh dengan karakter masing-
masing. Secara garis besar, cerita rakyat masyarakat Lombok memiliki tokoh 
raja, putri, dan raksasa. Penciptaan dan pewarisan dilakukan dengan media 
ingatan dan secara vertikal. Fungsi cerita rakyat Lombok digunakan sebagai 
media hiburan, alat pendidikan, sarana untuk mengetahui sejarah penamaan 
suatu tempat dan benda. Nilai-nilai edukatif yang terdapat di dalamnya 
meliputi, edukasi moral, sosial, religi, dan budaya. Pemanfaatan hasil penelitian 
ini digunakan sebagai bahan untuk menyusun buku pengayaan teks cerita 
fantasi. 
 
 
Kata Kunci: Sastra Lisan, Nilai Edukatif, Cerita Rakyat, Buku Pengayaan, 
Teks Cerita Fantasi. 
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ABSTRACT 
Lombok is one of the islands that has a variety of art and literature. Lombok 
people consider these things to be an artistic and cultural heritage that has own 
use for the society who own them, because it contains various noble values and 
local knowledge. However, nowadays oral literature is becoming extinct. To 
overcome this phenomenon, the existence of oral literature must be maintained, 
both among the general public and in various sectors. Based on the explanation 
above, this study examines oral literature and educative values in Lombok 
folklore and its utilization as enrichment books of fantasy story text. This 
research aims to describe the existence, structure, process of creation and 
inheritance, the context of narrative, functions, and educational values in 
Lombok folklore. This study applied the descriptive method of analysis, because 
the object to be examined is an object that requires direct interaction with 
participants. The researcher found six folklores, four of which are fairy tales 
and two of them are legends. Lombok folklore has figures of kings, princesses, 
and giants. Creation and inheritance are carried out by means of memory media 
and vertically. The function of Lombok folklore is used as an entertainment, 
educational tool, and to know the history of naming a place and an object. The 
educational values contained in it include moral, social, religious, and cultural 
education. The use of the results of this study was used as material to arrange 
fantasy story text enrichment books. 
 
Keywords: Oral Literature, Educational Values, Folklore, Enrichment Book, 
Fantasy Story Text. 
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